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Abstrak

Keterbatasan lahan menjadi salah satu tantangan dalam mendukung ketahanan pangan, termasuk
dilingkungan pendidikan. Sekolah sebagai institusi pendidikan memiliki potensi untuk berperan dalam upaya
peningkatan ketahanan pangan melalui pemanfaatan lahan sempit dan lahan sisa yang tersedia. Kegiatan sosialisasi
kepada siswa ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa SMA Negeri 1 Cepogo dalam
mengoptimalkan lahan terbatas melalui penerapan sistem hidroponik sederhana. Metode yang digunakan meliputi
sosialisasi diskusi kelompok terfokus (Focus Group Disscation), serta praktik langsung instalasi hidroponik
menggunakan media baskom. Hasil kegiatan bahwa siswa memberikan respon positif dan antusias terhadap kegiatan
sosialisasi dan praktik hidroponik. Siswa memperoleh pemahaman mengenai konsep ketahanan pangan, pemanfaatan
lahan sempit serta teknik dasar penanaman dan perawatan tanaman hidroponik. Penerapan sistem hidroponik terbukti
dapat menjadi alternatif yang efektif dan mudah diaplikasikan di lingkungan sekolah. Kegiatan ini diharapkan dapat
menjadi langkah awal dalam pengembangan pemanfaatan lahan sekolah secara berkelanjutan serta menumbuhkan
kesadaran siswa akan pentingnya ketahanan pangan berbasis teknologi ramah lingkungan.
Kata Kunci: : Ketahanan Pangan; Lahan Sempit, Hidroponik, Sekolah
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Lahan merupakan salah satu sumber daya utama dalam menjalankan aktivitas pertanian.
Mayoritas masyarakat Indonesia bekerja di sektor pertanian, sehingga lahan dibutuhkan untuk
kegiatan produksi pangan yang diharapkan oleh setiap individu (Noviwiyah & Yudhistira, 2024).
Seiring bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia serta perkembangan zaman, lahan semakin
terbatas khususnya di daerah perkotaan akibat konversi lahan pertanian menjadi lahan non-
pertanian, sehingga keadaan sektor pertanian mulai menghadapi ancaman.

Dalam perjalanan waktu, para petani atau masyarakat mulai menyadari bahwa ketersediaan
lahan semakin menurun, dan ini berdampak pada pendapatan mereka, karena jumlah petani yang
besar tidak sebanding dengan luas lahan yang ada. Lahan yang terbatas memang membuat kegiatan
berkebun menjadi kurang leluasa, terutama di kawasan perumahan perkotaan. Namun, dengan
memanfaatkan ruang yang ada, berkebun dapat menjadi aktivitas yang menyenangkan dengan hasil
yang diinginkan. Perumahan yang tidak memiliki lahan terbuka tetapi masih memiliki ruang
terbuka di atas bangunan atau pekarangan tetap bisa digunakan untuk menghasilkan tanaman
pangan (Hidayati et al., 2018).

Peningkatan populasi, perpindahan penduduk ke kota, dan terbatasnya lahan pertanian
merupakan tantangan besar dalam memenuhi kebutuhan pangan yang terus meningkat di berbagai
daerah (Li et al., 2022). Fenomena ini tidak hanya terjadi di tingkat nasional, tetapi juga terlihat
dalam konteks pendidikan seperti di sekolah. Banyak sekolah memiliki lahan terbatas, baik karena
pembangunan gedung maupun penggunaan ruang yang belum maksimal (Purnawan et al., 2021).
Namun, lahan di sekolah sebenarnya memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai tempat
edukasi sekaligus menghasilkan pangan dalam skala kecil (Dewi, 2024).

Salah satu cara yang dapat diterapkan untuk memanfaatkan ruang terbatas di sekolah adalah
dengan menggunakan sistem hidroponik. Teknik hidroponik adalah metode menanam tanpa tanah,
di mana akar tanaman memperoleh nutrisi dari larutan yang diberikan secara rutin (Dahiya et al.,
2025). Metode ini sangat sesuai untuk diterapkan di sekolah karena dapat memanfaatkan ruang
kecil dengan efektif, dikelola dengan mudah oleh siswa, serta mampu menghasilkan tan3aman
berkualitas tinggi dengan hasil yang lebih banyak daripada cara konvensional.

Area halaman atau ruang terbuka di sekolah yang sebelumnya dianggap hanya sebagai
tempat kosong dapat diubah menjadi lokasi penanaman sayuran, buah, atau tanaman pendidikan

lainnya dengan sistem hidroponik. Pemanfaatan ruang di sekolah sebagai lahan pertanian
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sederhana tidak hanya membantu memenuhi kebutuhan pangan skala kecil, tetapi juga berfungsi
sebagai sarana pembelajaran praktis mengenai pertanian modern, ketahanan pangan, dan
pengelolaan sumber daya alam (Hindun & Mahmudati, 2022). Mengacu pada hal tersebut maka
sekolah dapat membantu mengurangi ketergantungan pada pasokan pangan eksternal dan
meningkatkan pemanfaatan sumber daya lokal secara efektif.

Pangan merupakan kebutuhan mendasar yang sangat krusial dalam menentukan kualitas
sumber daya manusia serta menjaga stabilitas sosial suatu komunitas. Di banyak daerah, termasuk
di kalangan komunitas sekolah, tingginya pengeluaran untuk pangan sering kali menjadi indikasi
kerentanan ketahanan pangan. Semakin besar persentase pengeluaran untuk pangan, semakin
rentan pula ketahanan pangan yang dialami. Oleh karena itu, penerapan pertanian sederhana
melalui hidroponik di lingkungan sekolah dapat menjadi langkah kecil tetapi penting dalam
meningkatkan pemahaman siswa tentang ketahanan pangan serta mendorong kemandirian pangan
di tingkat lokal (Iswoyo et al., 2018).

Masalah ketahanan pangan juga bisa muncul di sekolah-sekolah, terutama ketika penggunaan
lahan dan pengetahuan mengenai budidaya pangan masih sangat terbatas. Situasi ini dapat
menyebabkan kerawanan pangan dalam skala kecil, contohnya adalah kurangnya akses terhadap
makanan sehat untuk para siswa atau minimnya sumber pangan yang dapat diproduksi secara
mandiri di lingkungan sekolah (Shen et al., 2020). Kerawanan pangan ini dapat bersifat permanen
(kronis) karena tidak adanya program pengelolaan pangan yang memadai, atau bisa juga muncul
secara mendadak (transien) disebabkan oleh perubahan situasi seperti gangguan dalam kegiatan
sekolah atau masalah pada pasokan pangan. Oleh karena itu, diperlukan upaya pemanfaatan lahan
sempit yang dapat diterapkan di lingkungan sekolah guna mendukung ketahanan pangan dan
pembelajaran kontekstual bagi siswa.

SMA Negeri 1 Cepogo dipilih sebagai lokasi kegiatan sosialisasi karena memiliki
karakteristik yang sesuai dengan tujuan progam, yaitu keterbatasan lahan produktif di lingkungan
sekolah. Meskipun sebagian besar area telah digunakan untuk bangunan dan fasilitas pendidikan
sehingga pemanfaatan lahan sebagai media edukasi pertanian masih sangat terbatas. Kondisi
tersebut menjadikan sekolah ini sebagai lokasi yang relevan untuk penerapan sistem hidroponik
sederhana sebagai solusi pemanfaatan lahan sempit dan lahan sisa. Berdasarkan permasalahan

tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
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siswa SMA Negeri 1 Cepogo dalam memanfaatkan lahan terbatas melalui penerapan sistem
hidroponik sederhana.

Selain itu, SMA Negeri 1 Cepogo menunjukkan partisipasi peserta didik yang tinggi,
khususnya siswa yang aktif dan tertarik pada inovasi belajar yang berbasis praktik. Dukungan dari
pihak sekolah terhadap penyelenggaraan sosialisasi dan praktik hidroponik juga menjadi
pertimbangan dalam memilih lokasi. Melalui kegiatan ini, sekolah diharapkan tidak hanya menjadi
tempat sosialisasi, tetapi juga bisa menjadi contoh penggunaan lahan sekolah secara produktif dan
berkelanjutan dalam mendukung ketahanan pangan.

2. METODE

Perencanaan aktivitas dilakukan sebulan sebelum pelaksanaan dengan mengamati kondisi
lingkungan sekolah serta menyusun daftar kebutuhan alat dan bahan untuk praktik hidroponik.
Selain itu, perlu dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah, seperti guru pembimbing, wakil siswa,
serta pengelola fasilitas, agar kegiatan dapat berlangsung dengan baik. Kegiatan sosialisasi dan
praktik hidroponik dilaksanakan pada tanggal 19 November 2025 jam 10. 00-14. 00 WIB di dalam
kelas dan area halaman depan kelas yang memiliki lahan terbatas namun berpotensi untuk dijadikan
media pembelajaran. Maka dari itu, mitra kegiatan ini terdiri dari pihak sekolah dan guru yang
membimbing proyek, yang juga ikut mendampingi selama sosialisasi.

Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan sosialisasi dan diskusi kelompok terfokus
(FGD) untuk menciptakan interaksi dua arah antara penyaji materi dan siswa, yang memungkinkan
munculnya ide, pertanyaan, dan pemahaman yang lebih mendalam tentang budidaya hidroponik di
lahan terbatas. Metode ini dianggap efektif karena dapat mendorong partisipasi aktif siswa dan
memudahkan pemahaman mereka terhadap konsep ketahanan pangan dan teknologi pertanian
modern.

Penyampaian materi dilakukan melalui presentasi yang disampaikan oleh anggota
kelompok dari MKWK Universitas Boyolali. Setelah sesi penyampaian materi, kegiatan
dilanjutkan dengan game quizz serta penyerahan hadiah pemenang. Dilanjutkan dengan kegiatan
praktik langsung memindahkan tanaman dari tempat semai ke media hidroponik (baskom) untuk
menunjukkan bahwa lahan terbatas di sekolah dapat digunakan secara optimal untuk budidaya
tanaman.

Setelah kegiatan selesai, siswa diajak untuk melakukan perawatan awal instalasi hidroponik
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sebagai contoh penerapan yang dapat dikembangkan lebih lanjut di lingkungan sekolah.
Diharapkan, kegiatan ini menjadi langkah awal bagi SMA Negeri 1 Cepogo dalam memanfaatkan
lahan terbatas untuk mendukung pendidikan tentang ketahanan pangan dan pertanian

berkelanjutan.

2 &

Praktik FGD (Focus
. . Group
Hidroponik Discussion)
« Game
Quizz

Gambar 1. Diagram Metode Pelaksanaan

3. HASIL

SMA Negeri 1 Cepogo adalah sebuah sekolah menengah atas yang berlokasi di Kecamatan
Cepogo, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Meskipun sekolah ini memiliki area yang cukup luas,
sebagian besar ruangannya sudah dialokasikan untuk gedung kelas, lapangan, dan fasilitas
pendidikan lainnya, sehingga hanya tersisa sedikit area yang bisa dimanfaatkan sebagai lahan
produktif. Kondisi ini membuat SMA Negeri 1 Cepogo menjadi tempat yang ideal untuk
menerapkan budidaya hidroponik yang berfungsi sebagai sarana edukasi serta usaha
memanfaatkan lahan yang terbatas di lingkungan sekolah.

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 19 November 2025, pukul 10. 00 WIB. Acara
dimulai dengan sesi pembukaan dan perkenalan, dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai
konsep hidroponik, pemanfaatan lahan sempit, ketahanan pangan, serta pentingnya inovasi
pertanian di lingkungan pendidikan. Materi tersebut disampaikan oleh kelompok 8 MKWK
Universitas Boyolali.

Setelah penyampaian materi, kegiatan berlanjut dengan game quizz yang diikuti siswa siswi
dengan sangat antusias dan FGD (Focus Group Discussion) yang dilakukan sebagai bentuk

interaksi antara pemateri dan siswa. Melalui game quizz dan FGD, siswa diberi kesempatan untuk
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memberikan pendapat, mengajukan pertanyaan, dan menyampaikan ide-ide terkait pengembangan
hidroponik di sekolah. Kegiatan ini juga menjadi wadah bagi pemateri untuk menilai sejauh mana
pemahaman siswa mengenai materi yang telah diberikan.

Tahap berikutnya adalah praktik instalasi hidroponik sederhana menggunakan baskom.
Siswa dibimbing untuk merakit sistem, mengisi larutan nutrisi, dan menyiapkan benih tanaman
yang akan ditanam. Tujuan dari tahap ini adalah memberikan pengalaman langsung kepada siswa
tentang proses budidaya tanpa tanah.

Kegiatan diakhiri dengan penyerahan contoh instalasi hidroponik yang telah dibuat untuk
dikelola oleh kelompok siswa di SMA Negeri 1 Cepogo. Melalui kegiatan ini, diharapkan sekolah
dapat memaksimalkan penggunaan lahan kecil dan menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya
ketahanan pangan serta inovasi dalam pertanian berkelanjutan.

Susunan rincian kegiatan sebagai berikut:
A. Kegiatan sosialisasi di SMA Negeri 1 Cepogo oleh kelompok 8 MKWK.

Gambar 2. Persiapan Kegiatan Sosialisasi

Kegiatan ini dimulai dari jam 10.15 WIB,para siswa siswi sangat antusias mengikuti
sosialisasi ini.Para siswa siswi duduk dengan teratur,bersamaan dengan kegiatan kami menyiapkan
tempat dan konsumsi yang akan digunakan untuk kegiatan sosialisasi.

B. Penyampaian materi mengenai konsep ketahanan pangan, pemanfaatan lahan sempit, serta

konsep hidroponik.
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Gambar 3. Penyampaian Materi

Penyampaian materi dilakukan oleh Saudara As’ad Aliwafa Widodo.Materi yang disampaikan

berisi sebagai berikut:

A.

mo oW

siswa siswi terhadap materi yang telah disampaikan.

270

Pengertian ketahanan pangan

Skala penerapan ketahanan pangan (nasional,daerah,rumah tangga).
Pemanfaatan lahan sempit menggunakan sistem hidroponik.
Pengertian dan keunggulan sistem hidroponik

Tata cara penanamana dan perawatan sistem hidroponik

Game quizz dan tanya jawab sebagai komunikasi interaktif untuk mengetahui pemahaman

T

Gambar 4.FGD dan Game Quizz

Apresiasi penyerahan hadiah bagi peserta yang dapat menjawab quizz
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Gambar 5. Penyerahan Hadiah

Tabel 1. Presentase Kehadiran

Partisipasan Jumlah Kehadiran | Presentase

Kehadiran

Siswa Siswi 36 30 83,33%
kelas 10.5

Siswa Siswi 35 31 88,57%
kelas 10.6

Tabel 1 menunjukkan bahwa total partisipan yang mengikuti pada kegiatan sosialisasi adalah
71 peserta,dengan rincian yaitu 30 peserta kelas X 5 dan 31 peserta kelas X 6 .Game quizz
dikerjakan oleh siswa siswi SMA Negeri 1 Cepogo.Tanya jawab dilakukan oleh siswa siswi dengan
kelompok kami,pertanyaan yang diberikan berkaitan dengan pengetahuan ketahanan pangan
melalui sistem hidroponik.
Praktik Instalasi Hidroponik Sederhana Menggunakan Baskom
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Langkah-langkah praktik instalasi hidroponik sederhana menggunakan baskom:

A. Menyiapkan alat dan bahan (baskom plastic, tutup hidroponik, netpot, kain flannel sebgai
sumbu, rockwool, larutan nutrisi AB Mix dan bibit tanaman)

B.  Mengisi baskom dengan air 2 liter dan mencampurkan larutan nutrisi AB Mix sesuai dosis
hingga menyentuh ujung kain flanel

C.  Mengisi netpot dengan bibit tanaman yang telah disemai sebelumnya

D. Menempatkan netpot pada lubang yang telah disiapkan di atas baskom

E. Menempatkan instalasi hidroponik ditempat yang mendapatkan cahaya matahari yang cukup

Foto Bersama Siswa Siswi SMA Negeri 1 Cepogo

Gambar 7. Foto Bersama

Kegiatan Pengecekan Tanaman Hidroponik Setelah 2 Minggu Sosialisasi

2721 JPKMI VOLUME 6, NO. 1, APRIL 2026



Optimalisasi Lahan Sempit dan Lahan Sisa untuk Mendukung Ketahanan Pangan Lokal Dengan Metode
Penanaman Hidroponik Di SMA Negeri 1 Cepogo

Gambar 8. Pengecekan Tanaman

Kegiatan pengecekan tanaman hidroponik dilakukan sebagai upaya pemantauan terhadap
pertumbuhan dan kondisi tanaman. Pengecekan meliputi evaluasi kondisi fisik tanaman,
ketersediaan dan kualitas larutan nutrisi, serta kestabilan instalasi hidroponik. Kegiatan ini
bertujuan untuk memastikan sistem hidroponik berfungsi dengan baik.

Selama pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan praktik hidroponik di SMA Negeri 1 Cepogo,
para siswa menunjukkan respon positif terhadap kegiatan yang dilaksanakan. Hal ini terlihat sejak
awal kegiatan, dimana siswa hadir tepat waktu, duduk dengan tertib, serta memperhatikan setiap
tahapan kegiatan dengan seksama. Pada saat penyampaian materi siswa juga aktif menyimak
penjelasan pemateri dan menunjukkan ketertarikan terhadap topik yang dibawakan. Respon positif
siswa semakin terlihat pada sesi tanya jawab/kuis (dimana siswa dengan antusias memberikan
pertanyaan, menyampaikan pendapat, dan berdiskusi).

4, DISKUSI

Diskusi sosialisasi dilaksanakan secara interaktif dengan memanfaatkan media pembelajaran
digital berupa quizz. Penggunaan quizz bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dan minat
peserta selama kegiatan berlangsung. Melalui kuis yang disajikan, peserta diajak untuk menjawab
pertanyaan terkait materi sosialisasi secara langsung menggunakan gawai masing-masing,
sehingga suasana diskusi menjadi lebih hidup, menyenangkan, dan tidak monoton.

Selain sebagai media evaluasi, quizz juga berperan sebagai sarana diskusi yang efektif. Setiap
pertanyaan yang ditampilkan menjadi pemantik diskusi antara pemateri dan peserta, khususnya
pada soal-soal yang memiliki tingkat kesulitan lebih tinggi atau jawaban yang beragam. Dengan

metode ini, peserta tidak hanya memahami materi secara teori, tetapi juga mampu mengaplikasikan
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pengetahuan yang diperoleh melalui diskusi aktif dan umpan balik langsung selama kegiatan
sosialisasi.
5. KESIMPULAN

Ketahanan pangan adalah kondisi ketika setiap orang memiliki kecukupan untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehat dan produktif. Keterbatasan lahan yang tersedia di sekolah menjadi
tantangan dalam upaya pemanfaatan sumber daya secara optimal. Oleh karena itu, optimalisasi
lahan sempit dan lahan sisa melalui penerapan sistem hidroponik menjadi solusi yang efektif untuk
mendukung ketahanan pangan. Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Cepogo
dengan melibatkan mahasiswa Universitas Boyolali melalui kegiatan sosialisasi dan praktik
penerapan hidroponik sederhana. Materi yang diberikan mengenai konsep ketahanan pangan,
pemanfaatan lahan sempit, serta konsep hidroponik. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan siswa dalam memanfaatan lahan secara produktif serta

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya ketahanan pangan dengan sistem hidroponik.
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